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ABSTRAK

Haryanti, Benedikta. 2013. “Prasangka Gender dan Emansipasi Perempuan dalam
Novel Sang Maharani Karya Agnes Jessica”. Skripsi S1. Program Studi
Sastra Indonesia, Jurusan Sastra Indonesia, Fakultas Sastra, Universitas
Sanata Dharma.

Skripsi ini membahas prasangka gender dan emansipasi perempuan dalam novel
Sang Maharani karya Agnes Jessica. Prasangka gender merupakan anggapan yang salah
kaprah tentang gender dan jenis kelamin. Emansipasi perempuan merupakan gerakan
kaum perempuan untuk menuntut persamaan hak dengan kaum laki-laki, baik dalam
bidang politik dan ekonomi, maupun gerakan sosial budaya pada umumya. Skripsi ini
bertujuan mendeskripsikan tokoh dan penokohan dalam novel Sang Maharani karya
Agnes Jessica, mendeskripsikan tokoh profeminis dan tokoh kontrafeminis dalam novel
Sang Maharani karya Agnes Jessica, dan mendeskripsikan prasangka gender dan
emansipasi perempuan dalam novel Sang Maharani karya Agnes Jessica.

Pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini adalah pendekatan kritik sastra
feminis. Kritik sastra feminis adalah studi sastra yang mengarahkan fokus analisis pada
perempuan Yyang menginginkan adanya keadilan dalam memandang eksistensi
perempuan, baik sebagai penulis maupun dalam karya sastra-karya sastranya. Data
dikumpulkan menggunakan metode studi pustaka dengan teknik catat. Analisis data
menggunakan dua metode, yaitu metode formal dan metode analisis isi. Metode formal
digunakan untuk menganalisis tokoh dan penokohan dalam novel Sang Maharani,
sedangkan metode analisis isi digunakan untuk menganalisis prasangka gender dan
emansipasi perempuan dalam novel Sang Maharani. Hasil analisis data disajikan dengan
metode deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini meliputi tokoh dan penokohan, tokoh profeminis dan
kontrafeminis, serta prasangka gender dan emansipasi perempuan dalam novel Sang
Maharani. Tokoh protaganis dalam novel ini adalah Rani dan Arik; tokoh antagonis
adalah Sari, Tiar, Janoear, dan Lastri; tokoh tritagonis adalah Hartono. Tokoh utama
adalah Rani; tokoh sentralnya meliputi Rani, Arik, Sari, Tiar, Janoear, dan Lastri; tokoh
pembantunya adalah Hartono. Tokoh profeminis dalam novel Sang Maharani adalah
Rani dan Arik. Sementara itu, tokoh kontrafeminisnya adalah Sari, Tiar, Lastri, dan
Janoear.

Prasangka gender yang terdapat dalam novel Sang Maharani antara lain (a)
perempuan memiliki sifat tidak mudah marah dan bersikap sabar, (b) harga perempuan
hanya terletak pada kecantikannya, (c) perempuan tidak pantas untuk bersekolah tinggi-
tinggi karena tugas utama perempuan adalah melayani suami dan bekerja layaknya ibu
rumah tangga, (d) perempuan selalu dianggap satu tingkat lebih rendah dari laki-laki, dan
(e) stereotip ibu tiri yang jahat dikukuhkan oleh tokoh Sari.

Emansipasi perempuan dalam novel Sang Maharani antara lain (a) perempuan
berani bangkit dari keterpurukan, (b) perempuan terjun dalam bidang publik, dan (c)
pemaknaan ulang terhadap virginitas.
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This thesis discusses bias gender and women’s emancipation in Sang Maharani
novel by Agnes Jessica. Bias gender is a wrong judgment about gender and sex.
Woman’s emancipation is a movement that demands the equality between man and
woman in policy, economy, social, cultural, and the other area. The study in the thesis
aims to describe character and characterization in Sang Maharani novel, describe pro
feminism and contra feminism character in the novel, and describe the bias gender and
woman’s emancipation in this novel.

The approach in this thesis is critical of feminism literature. It is a literature
study that gives a focus in an analyzing to woman that wants a justice between man and
woman in the literature. The data are collect using literature study methods with writing
technique. Analyzing data uses two methods, formal methods and analyzing content
methods. The formal method is used to analyze the character and characterization in the
Sang Maharani novel, and analyzing content methods is used to analyze bias gender and
woman’s emancipation in Sang Maharani novel. The result of analyzing data is served
with descriptive qualitative methods.

The results of this thesis are the character and characterization, pro and contra
feminism character, and bias gender and woman emancipation in Sang Maharani novel.
The protagonist characters in the novel are Rani and Arik; the antagonist characters are
Sari, Tiar, Janoear, and Lastri; the tritagonist character is Hartono. The prime character is
Rani; the central characters are Rani, Arik, Tiar, Janoear, and Lastri; the complement
character is Hartono. The pro-feminism characters are Rani and Arik. The contra-
feminism characters are Sari, Tiar, Lastri, and Janoear.

The bias gender in Sang Maharani novel are (a) woman is patient and may not
be angry, (b) the value of the woman is in the her beauty, (¢) women do not need to get
high education because their main task is serving their husband and work like housewife,
(d) women are always reputed one step under the men, and (e) stereotype of bad
stepmother is firmed by character of Sari.

The woman emancipations in Sang Maharani novel are (a) women are brave to come up
from the bad experience in the past, (b) women enter to publish field, and (c) the new
perception about virginity.



